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Abstrak 

Perusahaan yang menjual produk sepeda motor dalam bisnis DULEGEND ini memiliki bisnis 

tertentu, sebab toko DULEGEND bisa melakukan informasi berbagai jenis strategi dan 

memiliki struktur yang baik untuk meningkatkan kualitas penjualan dengan maksimal, dan 

membantu proses penjualan melalu media online, adanya kualitas arsitektur enterprise bisa 

membantu toko tersebut bisa lebih luas dalam bidang teknologi informasi. Perancangan 

enterpsie arsitektur bisa menciptakan keselarasan antara bisnis dengan teknologi informasi 

yang dirancang sesua dengan kebutuhan proses bisnis utama. Dalam melakukan perancangan 

enterprise arsitektur digunakan melalui TOGAF ADM sebagai metode-metode yang tepat, 

karena dapat menjelaskan secara detail dalam membangun dan mengelolah bisnis melalui 

enterprise archicture. Dengan metode tersebut dapat berfokus pada perancangan kerangka kerja 

yang sudah di siapkan dengan strategis Arsitekture Enterprise penjualan yang baik dengan 

melalui arsitektur data dan aplikasi yang siap untuk digunakan mempermudah untuk 

penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan proses bisnis yang sudah berjalan ini agar toko 

yang memiliki basis barang sepeda motor tersebut bisa berkembang dengan baik. (Ferry. 2021). 

 

Kata kunci:  Arsitekture Enterprise, TOGAF ADM, Arsitekture Data, Arsitekture 

Application, Arsitekture Teknologi, Strategis Arsitekture Enterprise.

  



1. Latar Belakang 

Toko DULEGEND yang bergerak pada bidang usaha yang memiliki besic pembelian 

lalu dijual kembali, penjualan barang pada toko DULEGEND tersebut sudah melalui 

media offline dan online dimana penjualan tersebut pembayaran melalu media transfer 

dan tunai untuk membantu melancarkan hasil penjualan tersebut. Pada pemilik toko 

memiliki sistem strategi penjualan agar penjualan barang sepeda motor lebih aman dan 

dapat melariskan beberapa spek barang sepeda motor karna sudah banyak saingan 

dalam penjualan barang tersebut. Di toko DULEGEND bisa mempertanyakan soal 

barang dan harga yang bisa di nego melalui media online dan offline dan beberapa 

barang tersebut lebih murah dibandingan yang lain, karna bisa membantu untuk orang 

yang lebih membutuhkan barang tersebut. Kelebihan dalam toko DULEGEND ini bisa 

menurunkan harga yang sesuai dengan keinginan konsumen pemesan barang tersebut 

dan memesan melalui media online dan offline.  Kekurangan sistem ini tidak sering 

update karna terkendala pada permasalahan waktu dan tempat sehingga tidak bisa setiap 

hari update barang sepeda motor tersebut. Dengan mangatasi ini kita harus melakukan 

semangat agar pemilik toko bisa menambah wawasan dengan baik dan tidak ada 

persaingan untuk merugikan toko tersebut. (Septiadi et al., 2019) 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Arsitekture Enterprise 

Arsitektur enterprise adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan arsitektur 

enterprise. Setelah Stephen H. Speiwak. Arsitektur perusahaan adalah pendekatan 

perencanaan kualitas data berdasarkan kebutuhan bisnis dan bagaimana arsitektur 

diimplementasikan. Dalam usaha untuk mendukung struktur bisnis dan pencapaian 

sistem informasi dan struktur organisasi Arsitekture Enterprise adalah kumpulan 

prinsip dan model yang bersifat masuk Akal sehat yang digunakan untuk merancang 

dan mengimplementasikan proses bisnis seperti struktur organisasi bisnis, perencanaan 

bisnis dan operasi bisnis, sistem informasi, dan infrastruktur teknologi informasi. 

Arsitektur perusahaan dapat dikomunikasikan dalam bentuk kerangka kerja organisasi 

yang dapat mendefinisikan bisnis melalui informasi dan teknologi yang digunakan 

untuk menyelesaikan misi organisasi. (Suryanto, 2020) 

 

Tabel Konsep Arsitekture Enterprise 



Konsep Arsitekture Enterprise 

Konsep Arsitekture Enterprise 1. Konsep perusahaan sangat 

penting dalam asset penjualan. 

2. Konsep data tersebut bisa di 

gunakan dengan kepentingan 

bisnis penjualan. 

3. Ada konsep pemantauan 

keamanan dan pemantauan data 

penjualan. 

  

2.2. TOGAF ADM 

TOGAF ADM merupakan sebuah perusahaan yang memiliki identifikasi kebutuhan 

bisnis dalam perusahaan dan membangun arsitektur spesifik untuk memenuhi 

kebutuhan dalam perusahaan, maka dalam sudut Tampilan Arsitektur Perusahaan 

TOGAFADM ingin membuat arsitektur perusahaan yang terkait dengan aset 

arsitektur dan bawah air dalam pengembangan arsitektur organisasi. TOGAF ADM 

memiliki kerangka kerja umum untuk digunakan dalam berbagai aspek lingkungan 

yang berbeda dan menyediakan kerangka kerja organisasi yang fleksibel untuk 

mendukung arsitektur umum. TOGAF ADM memiliki kerangka kerja organisasi 

arsitektural yang menyediakan cara untuk mendukung adopsi bisnis di lingkungan 

produksi. Penggunaan Arsitekture Enterprise. TOGAF ADM menyediakan cara 

untuk membangun dan mengelola kebutuhan bisnis Anda. Arsitektur perusahaan 

dan sistem informasi mengimplementasikan metode pengembangan arsitektur 

ADM. (Suryanto, 2020) 

2.3. Arsitekture Data 

Arsitektur yang menggambarkan struktur logis dan fisik aset data dan sumber 

manajemen data dalam suatu organisasi. Membuat struktur organisasi data saya 

bukanlah masalah, karena Kerangka Arsitektur Data mendokumentasikan detail 

yang penting bagi organisasi saya dan menyediakan struktur untuk membuat 

informasi data. (Suryanto, 2020) 

Tabel persyaratan pada Data 

No Persyaratan 



1 Mampu menampilkan data dari setiap aspek fungsi bisnis. 

2 Setiap data bisa di akses dalam bentuk detail. 

3 Keamanan data terus terjaga dengan baik. 

4 Bisa membedakan anatara akses dan user 

 

2.4. Arsitekture Aplikasi 

Sebuah arsitektur yang menyediakan cetak biru untuk sistem aplikasi individu 

untuk mengambil keuntungan dari interaksi sistem aplikasi individu dan hubungan 

antara sistem aplikasi individu dan proses bisnis inti organisasi. Arsitektur aplikasi 

adalah proses merancang aplikasi bisnis yang diinginkan menggunakan komponen 

dan model bisnis, informasi dan teknologi, dan memutuskan untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan solusi atau layanan yang dibuat untuk 

perusahaan. (Suryanto, 2020) 

 

2.5. Arsitekture Teknologi 

Menjelaskan fitur perangkat lunak dan perangkat keras logis yang diperlukan untuk 

mendukung pengiriman data bisnis dan layanan aplikasi. Arsitektur teknologi 

mencakup middleware infrastruktur TI, komunitas jaringan, proses, dan standar. 

Gunakan pendekatan yang menggambarkan struktur dan hubungan teknologi 

perusahaan Anda saat ini dan masa depan untuk memaksimalkan nilai teknologi 

Anda. Kerangka Arsitektur Teknologi menyediakan banyak proses yang 

mendukung implementasi dan penyebaran arsitektur teknologi. (Suryanto, 2020) 

 

Struktur Metode Kerangka Tekologi 



 

 

2.6. Struktur Arsitekture Enterprise  

Struktur Arsitektur Enterprise adalah untuk membangun sebuah metode untuk 

menentukan strategi bisnis bagi perusahaan yang bisa menentukan dalam 

menciptakan sebuah strategi dalam bisnis pada saat ini, untuk membangun bisnis 

semua perusahaan memiliki fase dimana pengembangan dalam strategi ini lebih 

memiliki kekuatan peluang, kekuatan dalam ancaman dalam bisnis. Model sistem 

strategis dari arsitektur perusahaan memberikan gambaran rinci tentang 

pengembang sistem yang dapat membantu perusahaan menciptakan, memberikan, 

dan menggunakan nilai dari bisnis yang mereka jalankan. Dari strategi struktur ini, 

langkah-langkah dan tata cara membangun sebuah model bisnis dapat membantu 

para bisnis meningkatkan aspek penjualan dan memberikan nilai -nilai terbaik 

kepada pelanggan. (Septiadi et al., 2019). 

Tabel Metode Rancangan Membangun Strategi 

Model Bisnis 1) Memiliki Visi. 

2) Membangun analisis 

lingkungan. 

3) Memahami pola strategi. 

Kerangka  

Teknologi 

A

Arsitekture 
Vision

B

Bussines

Arsiteckture

C

Information

Sistem

Arsitekture

D

Teknologi

Arsitekture
E

Oppertunites

and

Solution

F

Migration

Planning

G

Implementas
i

Governance

H

Arsitektur

Change

Managemen
t



4) Memiliki definisi dalam metrik 

strategi. 

5) Dapat mengevaluasi strategi 

bisnis 

 

2.7. Perancangan Sistem Media Online dan Offline 

Sebelum membangun sebuah sistem bisnis TOKO DULEGEND, Langkah yang 

pertama dalam antisipasi harus dilakukan adalah membuat rancangan sistem dalam 

penjualan Produk. Langkah ini dapat dilakukan untuk menentukan seperti apakah 

nantinya sistem penjualan berbasis Offline dan Online ini, dan bentuk struktur apa 

saja yang diterapkan dalam penjualan tersebut, fitur apa saja yang akan dimasukkan 

dalam informasi tersebut, dan bagaimana cara bekerjanya agar bisa menjadi 

penjualan yang memenuhi tujuan awal pembuatan struktur organisasinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Rancangan proses penjualan media Offline dan Online 

 

Pada diagram metode penjualan barang sepeda motor di TOKO DULLEGEND 

tersebut bisa memberikan pendataan barang dan melakukan data informasi barang 

stok yang akan dijual melalui media Offline dan Online, lalu memberi tahu jika 

barang yang sudah memiliki stok sendiri maka barang selalu diupdate melalu media 

Offline dan Online. (Septiadi et al., 2019). 

 

Melaukan 

Pendataan 

melalui 

Offline dan 

Online 

Mendata informasi barang 

Memberi 

tahu update 

barang yang 

sudah siap 

diupdate 

 



 

 

3. PEMBAHASAN 

 

1) Pemilik Toko 

Menyediakan beberapa barang update yang akan di upload dalam situs online 

web atau aplikasi. Lalu menginputkan harga barang tersebut dengan kelayakan 

sesuai harga barang dan menjelaskan beberapa spek barang yang telah dijual, 

jika offline cukup menginformasikan barang kepada orang sekitar. 

2) Update Barang (Produk) 

Produk barang bisa secara langsung untuk update setiap hari sebab produk bisa 

memaksimalkan untuk pembaruan produk yang berbeda jenisnya. Update 

barang terbaru lewat media online maupun offline. 

3) Produk Barang 

Pemilik hanya mendata barang satu kali, jika barang sudah dipesan sama 

pembeli maka stok barang tidak ada lagi. 

4) Sistem Pembayaran 

Pembayaran dalam pembelian barang produk tersebut bisa melalui Transfer 

atm, bisa membayar dengan melalui web media lain seperti penjualan melalu 

Bukalapak, Tokopedia bisa langsung berbayar media tersebut. Jika offline 

cukup bisa membayar cod atau ke toko tersebut. 

5) Harga 

Setiap harga sudah tersedia dalam produk tersebut, untuk masalah harga bisa 

bicarakan kembali pada saat pembelian melalui offline untuk mendapatkan 

diskon, untuk di media online harga bisa mendapatkan diskon secara langsung, 

untuk mengoptimalkan barang yang sudah dijual secara langsung online 

maupun offline. 

6) Pembeli 

Menerima informasi terbaru dari produk yang sudah diupdate pada pemilik. 

Pembeli mendapatkan layanan ini berdasarkan media online maupun offline, 

riwayat pencarian, dan riwayat pembelian lebih mudah untuk pembeli, pembeli 

bisa wawancara tentang produk kepada pemilik barang tersebut. 

7) Pemesanan atau keranjang 

Jika barang sudah di pesan melalu media online maka barang harus dicek out 

atau langsung bayar jika ingin barang langsung diantar, lalu barang bisa di 

pesan jika melalui media offline. 



 

8) Barang Siap Kirim 

Sesuai pilihan pembeli dan pembeli sudah melakukan pembayaran maka 

barang siap dikirim ke alamat melalu kurirnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Rancangan Metode Penjualan 

 

Pemilik toko update barang lalu produk barang hanya update satu kali saja, jika sudah pesan 

langsung bayar dengan harga yang ditentukan agar dapat barang yang sudah dipesan, dan 

pembeli menerima informasi jika produk sudah di pesan melalui keranjang, dan barang sudah 

dikirim melalui kurir. (Ferry. 2021). 

 

 

1) Kelebihan dari Toko DULEGEND   

1) Bisa melalui pembelian online dan offline. 

2) Harga bisa turun jika pelanggan memiliki member. Lalu pembeli online 

mendapatkan diskon dan bisa melalui chat pesan, 

3) Pelayanan pembeli lebih mudah sedangkan online modal yang diperlukan tidak 

terlalu besar dan tidak memerlukan tempat. 

4) Sistem pembayaran lebih amat jika melalui offline, jika pembayaran online 

akan ada bunga atau admin. 

5) Yang penting penjualan offline percaya diri dan kepercayaan harus tinggi, lalu 

media online waktunya flaksibel dan produk jika lebih bervariasi. 

Pemilik 



2)  Kekurangan di toko DULEGEND 

1. Belum memiliki website sendiri untuk tokonya 

2. Jika offline waktu penjualannya terbatas, lalu lewat online bisa saja kredibilitas 

diragukan. 

3. Produk terbatas dan sulit melakukan pencarian barang melalu offline dan melalu 

pembelian online lebih membutuhkan koneksi internet. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melakukan pembuatan artikel ini pada penjualan Barang Sepeda Motor di 

TOKO DULEGEND, maka mendapatkan hasil dari struktur dan mendapatkan survey, 

Hal ini merupakan bentuk perbaikan sistem secara berkesinambungan melalui media 

offline dan online. Pada saat artikel ini dibuat, sistem penjualan artikel sepeda motor 

dikelola sesuai dengan persyaratan TOKO DULEGEND yang diterapkan melalui 

informasi yang diberikan. Sistem ini memiliki beberapa tahapan penjualan produk 

sepeda motor secara offline dan online, yang dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam mengolah data yang dibutuhkan, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas pekerjaan. Mempermudah dalam pembuatan 

laporan hasil penjualan dari media Offline dan Online, dan mempermudah proses 

administransi penjualan barang tersebut. 

Saran 

Dalam dunia teknologi yang sangat berkembang saat ini TOKO DULEGEND yang 

memiliki bidang penjualang Barang Sepeda Motor harus memiliki website tersendiri 

agar penjualan barang lebih efektif dan maksimal, agar produk selalu update lebih 

banyak lagi dan pembeli barang semakin banyak dengan kualitasnya lebih baik. 
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